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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul “persepsi wisatawan terhadap faktor permintaan sarana
dan prasarana wisata pasar terapung Lokbaintan Provinsi Kalimantan Selatan”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi wisatawan
terhadap faktor permintaan sarana dan prasarana wisata pasar terapung Lokbaintan
Provinsi Kalimantan Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung di pasar
terapung Lokbaintan, Pengambilan sampel untuk pengunjung menggunakan teknik
insidental sampling atau teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu pengunjung
yang secara kebetulan ditemui oleh peneliti selama 1 minggu penelitan lapangan Analisis
persepsi pengunjung terhadap faktor penawaran dan permintaan wisata menggunakan
Skala Likert

Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi pengunjung terhadap permintaan
sarana dan prasarana wisata pasar terapung dapat disimpulkan bahwa sikap
pengunjung rata — rata sangat setuju (SS) dan setuju (S) terhadap adanya
pembangunan jalan, pembangunan rambu penunjuk jalan, penyediaan angkutan
umum, pembangunan sungai seperti rumah lanting dll, pembangunan rambu-rambu
transportasi sungai, pembangunan sarana air bersih, pembangunan pos keamanan,
pembangunan area taman di darat, pembangunan wc umum didarat. ketersediaan
penginapan pembangunan toko cendramata baik yang dikelola swasta maupun yang
dikelola masyarakat.
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I. PENDAHULUAN

Pasar Terapung Lok Baintan merupakan pasar tradisional yang dibentuk oleh
budaya masyarakat, segala kegiatan terjadi diatas sungai Martapura yang mayoritas
pedagangnya perempuan, seperti layaknya pasar yang ada di darat, dimana terdapat
sejumlah pedagang dan pembeli yang berada di lokasi pasar tersebut dan terjadi
interaksi antara pedagang dan pembeli, hanya saja interaksi pedagang dan pembeli
dilakukan di sungai pasang surut. Suasana pasar terapung yang unik dan khas adalah
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para pedagang yang mencari atau datang menghampiri pembeli untuk menawarkan
barang dagangan mereka dan tidak terpaku dii suatu tempat, tetapi terus bergerak
mengikuti arus sungai mengunakan perahu besar maupun kecil. ( Norjami; 2008,
Huynh, 2011, Normelani; 2016 ).

Pasar terapung memiliki potensi wisata yang dapat dikembangkan dan dikelola
lebih lanjut untuk terus mengembangkan wisata pasar terapung dan untuk
keberlangsungan budaya pasar terapung maka harus memperhatikan point penting
yaitu memperhatikan persepsi permintaan pariwisata, agar pengembangan pasar
terapung optimal, tanpa menyampingkan keinginan masyarakat sebagai pelaku
wisata, agar objek wisata pasar terapung Lok Baintan dapat terus ada dan
berkembang.

Il. LANDASAN TEORI
A. Pengertian Persepsi

Proses persepsi bersifat kontinu, bercampur-baur dan tumpang tindih setiap
orang memiliki persepsi yang berbeda-beda karena dipengaruhi faktor eksternal dan
internal dari masing-masing orang biasanya yang mempengaruhi faktor dari persepsi
masing —masing orang tergantung dari objek yang dipersepsi, alat indera, syaraf, dan
pusat susunan syaraf serta perhatian (Devito;1997, Notoatmodjo; 2005, Walgito;
2010).

Persepsi seseorang akan mempenggaruhi perilaku dan pengambilan
keputusan dimana proses tersebut melalui empat tahapan yaitu: 1). Tahap perhatian
selektif/ selective attention, 2). Tahap interprestasi dan penyederhanaan/ encoding
and simplification, 3). Tahap penyimpanan dan pengulangan/ storage and retention,
4). Tahap penarikan informasi dan penyebaran respon/retrieval and response
(ikkelsen; 1999, Kreitner dan Kinicki, 2005)

B. Permintaan

Pengertian permintaan dalam ilmu ekonomi yang umum diartikan sebagai :
Keinginan seseorang (konsumen) terhadap barang-barang tertentu yang diperlukan
atau diinginkan. ( Yoeti, 2008) Keinginan seseorang (konsumen) terhadap barang-
barang tertentu yang diperlukan atau diinginkan. Namun dalam praktik, pengertian
permintaan seperti ini menunjukkan adanyapermintaan atas sejumlah barang dan jasa
yang diikuti dengan kemampuan membeli (purchasing power). Karena bila keinginan
(wants) diikuti dengan kekuatan untuk melakukan pembelian (purchasing power),
maka keinginan (wants) akan berubah menjadi permintaan, jadi: Permintaan
(demand) sebagai suatu konsepmengandung pengertian bahwa permintaan berlaku
terhadap tiga variabel ang saling mempengaruhi, yaitu: kualitas produk barang atau
jasa (product quality), harga (price), manfaat produk barang atau jasa tersebut
(product benefit) yang sangat mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian
kebutuhannya.



Hukum permintaan mengatakan: ”Bila harga suatu barang dan jasa naik,
sedangkan harga barang-barang dan jasa lainnya tetap sama, maka konsumen
cenderung melakukan subtitusi, menggantikan barang atau jasa yang harganya naik
dengan brang yang lain (yang mempunyai fungsi sama) yang harganya relatif lebih
murah. Permintaan (demand) dapat ditinjau dari dari dua sisi, Yyaitu : Sisi
ekonomisyang menyangkut gejala-gejala permintaan dalam hubungannya dengan
keseluruhan faktor-faktor ekonomi, dan sisi psikologis yangmeninjau persoalan ini
dari sisi manusia sebagai konsumen dalam menentukan pilihannya untuk membeli
sesuatu barang yang dibutuhkan.

I1l. LOKASI PENELITIAN
a. Letak Astronomis

Pasar terapung Lok Baintan yang berada di Desa Lok Baintan Kecamatan
Sungai Tabuk Kabupaten Banjar, berdasarkan data dari pengukuran dengan Global
Position System (GPS) letak astronomis pasar terapung Lok Baintan adalah 03° 17°
31”7 LS dan 114° 39’ 52 BT.
b. Letak Administratif

Penelitian dilakukan di Pasar Terapung Lok Baintan berada di Desa Lok
Baintan Kecamatan Sungai Tabuk Kabupaten Banjar. Desa Lok Baintan dengan luas
390 ha/m? terbagi atas 4 Rukun Tetangga, berbatasan dengan desa-desa lain, yaitu:
sebelah Utara berbatasan dengan Desa Paku Alam, sebelah Timur berbatasan dengan
Desa Sungai Pinang Lama, sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Gudang Hirang,
sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sungai Bakung (Data kecamatan dalam angka
2015).

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan angket yang
menghasilkan data primer berupa jumlah responden yang menjawab angket
penelitian. Responden yang ada merupakan wisatawan yang berkunjung ke pasar
terapung Lokbaintan.

persepsi permintaan wisatawan terhadap sarana dan prasarana wisata di Pasar
terapung Lokbaintan antara lain: Menyatakan bahwa pengunjung sangat setuju (SS)
dalam hal menilai pembangunan kondisi jalan antara lain perlu pembangunan jalan,
pembangunan rambu penunjuk jalan, penyediaan angkutan umum, masyarakat perlu
menjaga kebersihan kawasan darat.

Kondisi jalan yang terdapat pada kawasan wisata pasar terapung masih
memerlukan pembangunan lebih lanjut sehingga memiliki sarana dan prasarana yang
layak, seperti adanya pembangunan jalan yang terdapat di kawasan wisata pasar
terapung sehingga akses menuju tempat ini memiliki jalan alternatif dan tidak
terfokus pada satu jalan saja, membangun rambu penunjuk jalan sehingga dapat
membantu wisatawan untuk menuju tempat ini tanpa tersesat, menyediakan sarana
angkutan umum baik darat maupun air sehingga wisatawan dapat merasakan sensasi
yang berbeda untuk menuju tempat ini dan masyarakat perlu menjaga kebersihan



kawasan darat dikarenakan masih terdapat beberapa warga yang membuang sampah
sembarangan karena hal ini dapat memberikan pandangan negatif para wisatawan
saat melewati kawasan darat.

Menyatakan bahwa sikap pengunjung rata-rata setuju (S) dalam hal menilai
pembangunan kondisi sungai antara lain perlu perlu pembangunan sungai seperti
rumah lanting dll, pembangunan rambu-rambu transportasi sungai, masyarakat perlu
menjaga kebersihan kawasan sungai.

Kondisi sungai pada kawasan wisata pasar terapung merupakan hal yang
sangat penting karena semua kegiatan wisata pasar terapung dilakukan di sungai
sehingga kondisi sungai harus dikelola dan dikembangkan dengan baik, seperti
adanya pembangunan rumah lanting sehingga dapat memberikan sensasi baru bagi
wisatawan yaitu merasakan tinggal pada rumah yang berada diatas air, pembangunan
rambu-rambu transportasi air untuk mencegah terjadinya hal-hal yang tidak
diinginkan seperti kecelakaan yang terjadi disungai dan masyarakat perlu menjaga
kebersihan kawasan sungai karena masih terdapat kebiasaan warga yang membuang
sampah langsung kesungai karena hal ini dapat merusak lingkungan dan memberikan
penilaian negatif terhadap wisata pasar terapung.

Menyatakan bahwa pengunjung rata-rata sangat setuju (SS) dalam hal menilai
pembangunan Fasilitas Umum antara lain perlu pembangunan sarana air bersih,
pembangunan pos keamanan, pembangunan area taman di darat, pembangunan wc
umum didarat.

Kondisi fasilitas umum merupakan hal yang harus terdapat pada suatu daerah
karena dengan adanya fasilitas umum ini dapat memberikan kenyamanan baik untuk
masyarakat yang tinggal disana maupun wisatawan yang sedang berwisata seperti
adanya pembangunan sarana air bersih yang harus ada supaya memberikan kehidupan
yang sehat dan bersih karena sebelumnya warga langsung menggunakan air sungai
untuk beraktifitas sehari-hari, pembangunan pos keamanan harus dibangun sehingga
dapat memberikan rasa aman dari segala macam ancaman baik untuk masyarakat
maupun wisatawan, pembangunan area taman di darat dapat dibangun untuk
memberikan suasana baru sehingga focus wisata pasar terapung tidak hanya terbatas
di sungai dan hanya saat pagi hari akan tetapi dapat dilakukan di darat dan waktu
untuk berwisata tidak hanya terfokus pada pagi hari saja, pembangunan wc umum di
darat harus dilakukan karena wc yang layak hanya terdapat beberapa yaitu di tempat
peribadatan dan wc yang lainnya hanyalah wc terbuka yang terdapat disisi sungai dan
menjaga kebersihan fasilitas umum yang ada baik masyarakat sekitar maupun
wisatawan yang sedang berwisata karena dengan fasilitas umum yang bersih dapat
memberikan nilai positif bagi kawasan wisata dan memberikan kenyamanan bagi
semua orang yang terdapat disana.

Menyatakan bahwa pengunjung sangat setuju (SS) dalam hal menilai
ketersediaan penginapan antara lain perlu pembangunan penginapan yang dikelola
swasta dan perlu pembangunan penginapan yang dikelola masyarakat.

Ketersediaan penginapan sangat diperlukan objek wisata sehingga wisatawan
dapat lebih menikmati wisata yang sedang dilakukannya seperti penginapan dikelola



oleh swasta yang artinya objek wisata telah melakukan kerjasama dengan pihak
swasta untuk membangun penginapan, akan tetapi biaya penginapan akan lebih mahal
dan penginapan dikelola oleh masyarakat yang artinya penginapan wisatawan
dikelola oleh warga dengan memanfaatkan rumah warga yang dijadikan sebagai
penginapan, penginapan yang dikelola oleh masyarakat harganya akan jauh lebih
murah dibandingkan dengan penginapan yang dikelola oleh swasta.

Menyatakan bahwa sikap pengunjung sangat setuju (SS) dalam hal menilai
berdasarkan ketersediaan tempat makan antara lain perlu pembangunan tempat makan
yang dikelola swasta dan perlu pembangunan tempat makan yang dikelola
masyarakat.

Ketersediaan tempat makan pada suatu objek wisata juga member nilai
tambah karena pada objek wisata harus terdapat tempat makan yang menyediakan
makanan khas daerah tersebut baik untuk rumah makan yang dikelola oleh swasta
maupun rumah makan yang dikelola oleh masyarakat, perbedaannya terdapat pada
harga yaitu rumah makan yang dikelola oleh swasta lebih mahal dibandingkan rumah
makan yang dikelola oleh rumah makan yang dikelola oleh masyarakat.

Menyatakan bahwa sikap pengunjung rata-rata setuju (s) dalam hal menilai
berdasarkan ketersediaan toko cendramata antara lain perlu pembangunan toko
cendramata yang dikelola swasta dan pembangunan toko cendramata yang dikelola
masyarakat.

Toko cenderamata merupakan toko yang menyediakan oleh-oleh atau barang
khas yang hanya terdapat pada daerah tersebut yang dapat dikelola oleh swasta
ataupun masyarakat sendiri, perbedaannya adalah toko cenderamata yang dikelola
oleh swasta cenderamata yang dibuat berasal dari pabrik sedangkan toko cenderamata
yang dikelola oleh masyarakat barang yang dibuat berasal dari buatan tangan
masyarakat itu sendiri dengan memberdayakan masyarakat untuk membuat
cenderamata tersebut.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang persepsi pengunjung terhadap permintaan
sarana dan prasarana wisata pasar terapung dapat disimpulkan bahwa pengunjung
meminta adanya pembangunan jalan, pembangunan rambu penunjuk jalan,
penyediaan angkutan umum, pembangunan sungai seperti rumah lanting dll,
pembangunan rambu-rambu transportasi sungai, pembangunan sarana air bersih,
pembangunan pos keamanan, pembangunan area taman di darat, pembangunan wc
umum didarat. ketersediaan penginapan pembangunan toko cendramata baik yang
dikelola swasta maupun yang dikelola masyarakat.
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